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ABSTRACT  

 

 Nowdays technology development to increase more perfect combustion very 

high, because of that we need metodology principal  with high efficiency. With the result 

that we need to make an innovation to develop efficiency in this case at system of 

combustion channel to the burner so that in obtaining maximal result and can improve 

the characteristic from a combustion process. In this simulation swirling flow conducted 

by applying ratio of swirl velocity (α) at shares of velocity inlet that is equal to α = 0; 

0,4; 0,7; 1 and 1,2. The fluid flow through annulus in diametrical channel studied by 

CFD. At this simulation by using fluid of mixture n-Octane (C8H18) and air with the 

velocity enter to 25,5 m/s  

The aim of the analysis is to analyze the influence/effect of swirling flow that 

applied at inlet velocity to model of flow and intensity turbulence in its context for the 

improvement of combustion characteristic. As for segment perceived in area of jet flow  

at x = 0,11; 0,25; 0,5; 0,75; 1 and 1,5. Detailed result on the fluid flow velocity profile 

and intensity turbulent that happened at jet flow are presented. Applying of ratio swirl 

velocity (α) at velocity inlet can improve the average of magnitude velocity of mixture n 

octane-air. Where from simulation result obtained by the existence relation of applying 

of ever greater ratio swirl velocity (α) can improve the average of magnitude velocity in 

each segment perceived. Quality of fuel combustion can be improved by applying swirl 

flow at velocity inlet capable to improve the intensity turbulence. Make-Up of intensity 

turbulence that happened will improve the efficiency of fuel mixing with the air, 

improving combustion intensity and stabilize the combustion flame by applying Internal  

Recirculation Zone(IRZ). 
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ABSTRAK 

 
Pada saat ini perkembangan teknologi untuk meningkatkan pembakaran yang 

lebih sempurna sangat tinggi sehingga dibutuhkan metodologi yang lebih 

mengutamakan pada effisiensi yang lebih tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 

pengembangan atau inovasi terbaru dalam peningkatan effisiensi dalam hal ini 

pengembangan pada system saluran pembakaran menuju ruang bakar sehingga di 

peroleh hasil yang maksimal dan mampu meningkatkan karateristik dari suatu proses 

pembakaran. Dimana pada simulasi ini aliran swirling dilakukan dengan menerapkan 

rasio kecepatan swirl (α) pada bagian velocity inlet yaitu sebesar α = 0; 0,4; 0,7; 1 dan 

1,2. Aliran fluida tersebut melalui sebuah annulus didalam saluran lurus yang dipelajari 

atau dianalisa dengan bantuan CFD. Pada simulasi ini digunakan fluida campuran n-

Oktan (C8H18) dan udara dengan kecepatan masuk sebesar 25,5 m/s.  

Tujuan utama dari analisa ini adalah untuk menganalisa pengaruh/efek aliran 

swirling yang diterapkan pada inlet velocity terhadap pola aliran dan intensitas 

turbulensi dalam kaitannya untuk peningkatan karakteristik pembakaran. Adapun 

segmen yang diamati dalam daerah  aliran jet pada x = 0,11; 0,25; 0,5; 0,75; 1 dan 1,5.. 

Penerapan rasio kecepatan swirl (α) pada velocity inlet mampu meningkatkan 

magnitude kecepatan rata-rata campuran n oktan-udara. Dimana dari hasil simulasi 

diperoleh adanya hubungan penerapan rasio kecepatan swirl (α) yang semakin besar 

mampu meningkatkan magnitude kecepatan rata-rata pada setiap segmen yang diamati 

Kualitas pembakaran bahan bakar dapat ditingkatkan dengan menerapkan aliran swirl 

pada inlet velocity  yang mampu meningkatkan intensitas turbulensi. Peningkatan 

intensitas turbulensi yang terjadi akan meningkatkan tingkat efisiensi pencampuran 

bahan bakar dengan udara (fuel/air mixing), meningkatkan intensitas pembakaran dan 

menstabilkan nyala api pembakaran dengan memanfaatkan zona yang masih 

dipengaruhi perputaran (internal recirculation zone) 
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